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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Company Size, and Operational Income Operating Costs (BOPO) on Non-

Performing Loans (NPLs) in banks listed on the IDX for the 2013-2016 period. Based on the 

collection of samples using purposive sampling method obtained a sample of 31 banks. 

Hypothesis testing is carried out by using panel data regression analysis. The results of this 

study prove that the Loan to Deposit Ratio (LDR) has a negative and significant effect on 

Non-Performing Loans (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR) has a positive and significant 

impact on Non-Performing Loans (NPL), the Company Size has a positive and significant 

effect on Non Performing Loans (NPL), and Operating Income Operating Costs (BOPO) 

have a positive and insignificant effect on Non-Performing Loans (NPLs), on banks listed on 

the IDX for the 2013-2016 period. 

 

Keywords: Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Company Size, 

Operational Income Operating Costs (BOPO), and Non-Performing Loans 

(NPL). 

 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Loan to Deposit Ratio(LDR), Capital 

Adequacy Ratio(CAR), Ukuran Perusahaan, dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Non Performing Loan (NPL) pada perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2013-2016. Berdasarkan pengumpulan sampel dengan menggunakan metode purposive 

sampling diperoleh sampel sebanyak 31 perbankan. Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Loan to 

Deposit Ratio(LDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Non Performing Loan 

(NPL), Capital Adequacy Ratio(CAR) berpegaruh positif dan signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL), Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Non Performing Loan (NPL), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL), pada 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
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Kata kunci : Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Ukuran 

Perusahaan, Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non 

Performing Loan (NPL) 

A. LATAR BELAKANG 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peran penting 

dalam sebuah perekonomian suatu negara yakni sebagai lembaga perantara keuangan dan 

juga menjadi urat nadi perekonomian diseluruh negara. Dalam kegiatannya bank disini 

diharapkan dapat memobilisasi dana dengan baik, yang dimana dana-dana tersebut 

nantinya akan di himpun dan disalurkan kembali kepada masyarakat. Hal tersebut terus 

dilakukan agar sistem perekonomian dalam sebuah negara dapat berjalan dengan baik. 

Meningat hal tersebut maka kesehatan bank menjadi hal yang sangat penting dan harus 

dijaga karena jika bank tersebut mengalami masalah pada tingkat kesehatannya maka 

dikhawatirkan akan mengganggu mobilisasi dana dan akan berdampak pada perekonomian 

didalam suatu negara. Salah satu tolak ukur kesehatan bank yaitu dengan Non Performing 

Loan (NPL) atau kredit bermasalah, karena salah satu sumber pendapatan utama 

perbankan yaitu berasal dari kredit yang digunakan untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya.  

Berdasarkan data dari Bank Indonesia, tingkat Non Performing Loan (NPL) pada 

perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2016 mengalami kenaikan pada setiap 

tahunnya dengan rata-rata mencapai 2,405%. Bank Indonesia telah menetapkan batasan 

maksimal tingkat NPL pada perbankan agar bank dapat dikategorikan sebagai bank yang 

sehat yaitu sebesar 5%. Namun mengingat tingkat NPL pada setiap tahunnya mengalami 

kenaikan hal tersebut menjadikan ada indikasi bahwa keadaan bank yang kurang baik.  

Terdapat banyak kemungkinan faktor yang mempengaruhi tingkat NPL. 

Berdasarkan pada berbagai jurnal penelitian terdahulu tentang Non Performing Loan 

(NPL), seperti Astrini dkk (2014), Azees (2015), Amit (2015), dan Abid dkk (2014) 

penelitian ini kemudian menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing 

Loan (NPL) yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank 

Size, dan Biaya Operasional Pendpataan Operasional (BOPO). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) atau dana pihak ketiga adalah merupakan variabel 

yang kurang mempengaruhi tingkat NPL. Ketika LDR ini naik maka akan menurunkan 

tingkat NPL, hal ini dikarenakan jika semakin banyak uang yang beredar maka akan 

semakin banyak kesempatan masyarakat untuk mengembangkan usahanya dan dapat 

menghasilkan uang atau menambah pendapatan mereka sehingga tingkat NPL akan 

cenderung semakin turun. (Mada 2015). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau kecukupan modal merupakan variabel yang 

kurang mempengaruhi tingkat NPL. Ketika CAR ini naik maka akan menurunkan tingkat 

NPL, hal ini dikarenakan ketika jumlah modal yang dimiliki oleh perusahaan semakin 

banyak atau tingkat CAR naik maka otomatis banyak akan semakin banyak mempunyai 

kecukupan modal yang dapat digunakan untuk menampung risiko kerugian yang mungkin 

dihadapi oleh bank sehingga tingkat laju pertumbuhan NPL dapat terkendalikan dengan 

tercukupinya modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.  (Diansyah 2016). 

Ukuran Perusahaan atau prosentase dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan 

merupakan variabel yang mempengaruhi tingkat NPL. Ukuran perusahaan ini dapat 

menggambarkan risiko kredit didalamnya. Ketika semakin besar ukuran perusahaannya 

maka akan semakin besar pula total aset yang dimiliki dan akan menaikkan risiko kredit 

macetnya. (Astrini dkk 2014). 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan variabel yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan. BOPO merupakan variabel yang 

mempengaruhi tingkat NPL. Ketika semakin tinggi BOPO dalam sebuah perusahaan maka 
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tingkat NPL akan semakin naik, hal ini karena semakin banyak biaya operasional 

perusahaan yang dikeluarkan maka akan menurunkan tingkat efisiensi dan akan 

menaikkan tingkat risiko kredit macat. (Haryanto 2016).  

 

B. Tinjauan Pustaka 

1) Teori Perilaku Manajemen  

Teori perilaku manajemen pada penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Berger & De Young (1997). Penelitian yang dilakukan ini membagi hubungan antara 

tingkat Non Performing Loan dan tingkat efisiensi. Dalam penelitian ini, peneliti membagi 

menjadi beberapa hipotesis salah satunya adalah Bad Management Hyphotesis atau tata 

kelola perusahaan yang buruk.  

Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Ukuran perusahaan, 

dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio-rasio yang 

mempengaruhi tingkat NPL dari sisi internal, sehingga sangat ditentukan oleh tata kelola 

perusahaan. Ketika tata kelola perusahaan mengalami penurunan performa dapat 

mengakibatkan penurunan tingkat efisiensi perusahaan dan dapat berdampak pada 

kenaikan tingkat risiko kredit macet atau Non Performing Loan (NPL).  

a. Pengaruh LDR terhadap NPL 

Loan to deposite ratio (LDR) menggambarkan kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan yang dilakukan oleh nasabah dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Besarnya tingkat LDR ini mampu 

menggambarkan besar peluang munculnya NPL dalam suatu bank, semakin rendah tingkat 

LDR nya maka akan semakin tinggi tingkat risiko kredit macet dalam sebuah bank 

tersebut, dan begitu juga sebaliknya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Afrianto (2015), Haryanto (2016), Prasetiono (2015) yang menyatakan bahwa LDR 

berpengaruh negatif terhadap NPL. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

H1. Loan to Deposite Ratio (LDR) berpengaruh terhadap negatif terhadap Non  

Performing Loan (NPL).  

b. Pengaruh CAR terhadap NPL 

Pihak bank menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 

risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank yang disebut Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Salah satu fungsi dari CAR adalah untuk menampung risiko yang 

diakibatkan oleh kegiatan operasi bank termasuk risiko kredit, hal tersebut artinya semakin 

tinggi CAR maka akan semakin memperkecil risiko kredit atau NPL. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Diansyah (2016), Musdholifah (2016), Haryanto (2016), 

Prasetiono (2015) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap NPL. Oleh 

karena itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 H2. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap Non Performing 

Loan (NPL).  

c. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap NPL 

 Tinggi rendahnya tingkat NPL dalam suatu bank dapat juga disebabkan oleh 

ukuran perusahaan. Hal ini dikarenakan ukuran perusahaan menggambarkan prosentase 

jumlah total aset yang ada didalamnya, ketika semakin besar ukuran perusahaan maka 

perusahan tersebut juga memiliki risiko yang lebih besar untuk terjadinya risiko kredit 

macet karena total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut juga semakin besar. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Sundaryanto (2016), Amit (2015), 

Indrawan(2013), Erik (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap NPL. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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 H3. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Non Performing Loan (NPL).  

d. Pengaruh BOPO terhadap NPL 

 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank melakukan kegiatan operasinya. Rasio 

ini membandingkan antara jumlah biaya operasional dan pendapatan operasional bank. 

Ketika rasio BOPO ini mengalami kenaikan, maka kinerja bank menjadi tidak efisien 

karena banyak biaya yang harus dikeluarkan sehingga bank menaikkan tingkat suku bunga 

kredit. Jika bank sudah terlalu banyak mengeluarkan biaya yang berkaitan dengan 

starategi perebutan dana masyarakata maka dapat mengurangi biaya pengawasan kredit 

yang pada akhirnya dapat menaikkan risiko kredit macet atau Non Performing Loan 

(NPL). Hal ini didukung oleh penelitian Jayanti (2013), Amit (2015), Azeez (2015), Abid 

dkk (2014) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh positif terhadap NPL. Oleh 

karena itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  berpengaruh positif terhadap 

Non Performing Loan (NPL) 
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Gambar 1 

Model Penelitian 

Keterangan : 

 

  Uji Parsial 

C. Metoda Penelitian 

1. Data 

Data penelitian ini merupakan data sekunder dalam bentuk kuantitatif yang dinyatakan 

dalam angka-angka. Data sekunder yang digunakan adalah data sekunder yang telah 

dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data yang bersumber dari laporan keuangan 

perbankan yang terpublikasikan dari IDX, dan sahamok. Populasi dalam penelitian ini 

adalah industri perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2016, dengan menggunakan 

kreteria pursposive sampling, dan diperoleh sebanyak 31 sampel perusahaan. Maka 

banyaknya observasi dalam penelitian ini adalah 31 x 4 = 124 observasi.  

 

2. Data Analisis 

Loan to Deposit Ratio 

(LDR) 

Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

Ukuran Perusahaan 

 

Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) 

Non Performing Loan 

(NPL) 
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Penelitian ini meneliti hubungan antara Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Ukuran perusahaan, dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Non Performing Loan (NPL).  

 

D. Hasil  

Penelitian ini menggunakan 31 sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dan 

dengan 124 observasi. Tebel 1 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif, dan sampel pada 

penelitian ini berkaitan dengan LDR, CAR, Ukuran Perusahaan, dan BOPO serta NPL.  

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber : Hasil Pengolahan Data,  2018.  

Tabel 1 menunjukkan fungsi deskriptif setiap variabel, yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Deskripsi Data Variabel Non Performing Loan (Y) 

Hasil pengujian deskriptif untuk variabel NPL dengan jumlah sampel sebesar 124, 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata atau mean sebesar 1,71%. Hal ini menjelaskan bahwa 

tingkat NPL perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2016 dengan diukur melalui NPL adalah sebesar 1.71%. Nilai minimum NPL adalah 

0,01% dan nilai maksimum sebesar 5.45%. Disebabkan NPL adalah rasio risiko kredit 

macet, maka semakin ketika tinggi rasio NPL nya maka akan semakin mencerminkan 

menurunnya tingkat kesehatan perbankan tersebut.  

2. Deskripsi Data Variabel LDR (X1) 

Hasil pengujian deskriptif untuk variabel LDR menunjukkan nilai minimum sebesar 

15.1%, dan nilai maksimum sebesar 113.3%. Dengan nilai rata-rata 84.16%, dan standar 

deviasi sebesar 16.08%. Hal tersebut berarti sebagian besar data pada sampel akan 

berjarak pada 16.08 dari nilai rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 84.16, pada periode 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2016. 

3. Deskripsi Data Variabel CAR (X2) 

Hasil pengujian deskriptif untuk variabel CAR menunjukkan nilai minimum sebesar 

10.44%. Sedangkan nilai maksimum sebesar 39.23% Rasio rata-rata dari CAR adalah 124 

sampel adalah18.35%, dengan standar deviasi sebesar 4.17%. Berdasarkan dari rata-rata 

rasio CAR sebesar 18.35% menunjukkan masih rendahnya rasio kecukupan modal 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016. 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviatio

n 

 LDR 124  

 0.1510

00  1.133000 

 0.8416

78 

 0.16087

0 

 CAR 124 

 0.1044

00  0.392300 

 0.1835

26 

 0.04170

6 

 Ukuran Perusahaan 124 

 13.395

46  20.76124 

 17.388

45 

 1.81964

8 

 BOPO 124 

 56.040

00  235.200 

 89.073

55 

 22.1744

0 

 NPL 124 

 0.0001

00  0.054500 

 0.0171

35 

 0.01234

2 
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4. Deskripsi Data Variabel Ukuran Perusahaan (X3) 

Hasil pengujian deskriptif untuk variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai 

minimum sebesar 13.39%. Sedangkan nilai maksimum sebesar 20.76% Rata-rata Ukuran 

Perusahaan dari 124 sampel adalah 17.38%, dengan standar deviasi sebesar 1.81%. 

Variabel dari Ukuran Perusahaan ini merupakan nilai logaritma naturanl (Ln) dari total 

aset perbankan yang menerminkan ukuran perusahaan.  

5. Deskripsi Data Variabel BOPO (X4) 

Hasil pengujian deskriptif untuk variabel BOPO menunjukkan nilai minimum sebesar 

56.04%. Sedangkan nilai maksimum sebesar 235.20% Rata-rata BOPO dari 124 sampel 

adalah 89.07%  dengan standar deviasi sebesar 22.17%. Variabel dari BOPO ini 

mencerminkan akan Biaya Operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan dan 

pendapatan-pendapatan operasional yang didapatkan oleh perusahaan. 

 

Tebel 2 menunjukkan Hasil Analisis Regresi Data Panel, dengan pengujian Fixed Effect 

Weight. Pengujian ini menggunakan program Eviews. Penelitian ini menggunakan empat 

variabel independen yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Ukuran Perusahaan, dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan dengan 

satu variabel dependen yaitu Non Performing Loan (NPL). 

 

 

Tabel 2 

Analisis Regresi Data Panel 

 

Dependent Variable: NPL   

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  

Date: 07/09/18   Time: 16:12   

Sample: 2013 2016   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 31   

Total panel (balanced) observations: 124  

Linear estimation after one-step weighting matrix 

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected) 

WARNING: estimated coefficient covariance matrix is of reduced rank 

     
     

Variable 

Coeffici

ent 

Std. 

Error 

t-

Statistic Prob.   

     
     

LDR 

-

2.97573

7 0.244321 

-

12.17960 0.0000 

CAR 

0.73434

9 0.184988 3.969706 0.0001 

SIZE 

14.8311

0 1.490225 9.952257 0.0000 

BOPO 

0.28490

1 0.174791 1.629946 0.1066 

C 

-

46.0916

3 4.538476 

-

10.15575 0.0000 
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           Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
      Weighted Statistics   

     
     

R-squared 

0.97956

2 

    Mean dependent 

var -11.66629 

Adjusted R-squared 

0.97175

4     S.D. dependent var 15.04307 

S.E. of regression 

0.64793

4     Sum squared resid 37.36390 

F-statistic 

125.456

7 

    Durbin-Watson 

stat 2.093853 

Prob(F-statistic) 

0.00000

0    

     
     

 

Unweighted 

Statistics   

     
     

R-squared 

0.69737

8 

    Mean dependent 

var -4.428307 

Sum squared resid 

38.0933

8 

    Durbin-Watson 

stat 1.628343 

     
      

Pada Tabel 2 diatas merupakan Hasil Uji Fixed Effcet Weight, menunjukkan bahwa  

model persamaan regresi akhir sebagai berikut: 

NPL = -46.09163 – 2.975737*LDR + 0.734349*CAR + 14.83110*Ukuran Perusahaan + 

0.284901*BOPO + ɛit 

Berikut akan dijelaskan hasil dari analisis regresi data panel, yang ditunjukkan pada 

tabel 2  yaitu sebagai berikut : 

a. Nilai koefisien LDR untuk variabel X1 sebesar -2.975737. Nilai negatif pada koefisien 

menunjukkan hubungan yang berlawanan dengan NPL. Hal ini mengandung arti bahwa 

setiap kenaikan LDR satu poin, maka  NPL akan turun sebesar 2.975737 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. Penjelasan lebih lanjut 

adalah bahwa semakin besar dana pihak ketiga (LDR)  terbukti akan menurunkan risiko 

kredit macet (NPL). Sebaliknya, semakin kecil dana pihak ketiga (LDR)  maka akan 

terjadi kenaikan risiko kredit macet (NPL). 

b. Nilai koefisien CAR untuk variabel X2 sebesar 0.734349. Berarti, setiap kenaikan CAR 

satu poin, maka NPL akan naik sebesar, 0.734349 dengan asumsi bahwa variabel bebas 

yang lain dari model regresi adalah tetap. 

c. Nilai koefisien Ukuran Perusahaan untuk variabel X3 sebesar 14.83110. Berarti, setiap 

kenaikan Ukuran Perusahaan satu poin, maka NPL akan naik sebesar, 14.83110  dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

d. Nilai koefisien BOPO untuk variabel X4 sebesar 0.284901. Berarti, setiap kenaikan BOPO 

satu poin, maka NPL akan naik sebesar, 0.284901dengan asumsi bahwa variabel bebas 

yang lain dari model regresi adalah tetap. 

 

Pembahasan Variabel 
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a. Pengaruh Loan to Deposit Ratio  terhadap Non Performing Loan 

Loan to Deposit Ratio atau dana pihak ketiga merupakan suatu kemampuan bank 

dalam menyalurkan kembali dana yang telah dihimpun dari masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dana pihak ketiga  memiliki pengaruh negatif terhadap NPL. Dengan 

koefisien -2.975737 dan signifikan di tingkat 1%, bermakna bahwa kenaikan dana pihak 

ketiga sangat diperlukan perusahaan untuk menekan kredit macet, dimana semakin besar 

dana pihak ketiga maka akan semakin menurunkan risiko kredit macet sebagai indikator 

Non Pefroming Loan.  

Hasil negatif dan signifikan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi LDR nya maka 

akan semakin menekan tingkat Non Performing Loan (NPL). Begitu pula sebaliknya, jika 

LDR mengalami penurunan maka tingkat Non Performing Loan (NPL) akan mengalami 

kenaikan. Hal ini dikarenakan ketika bank banyak menyalurkan kredit kepada masyarakat 

menyebabkan masyarakat akan memiliki banyak uang yang dapat digunakan untuk 

pengembangan usaha sehingga masyarakat dapat memperoleh keuntungan dari hal 

tersebut dan masyarakat menjadi mampu untuk membayar kredit pada perbankan tersebut 

sehingga akan menurunkan tingkat Non Performing Loan, sehingga hipotesis ini diterima. 

b. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Non Performing Loan 

Capital Adequacy Ratio merupakan kecukupan modal yang dimiliki oleh perusahaan 

baik untuk mengembangkan usaha ataupun digunakan untuk menjamin risiko didalamnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecukupan modal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPL, dengan koefisien 0.734349 dan signifikan di tingkat 1%, 

bermakna bahwa kecukupan modal yang dimiliki dalam perusahaan sangat diperlukan 

untuk menekan kredit macet, ketika semakin besar kecukupan modal yang dimiliki oleh 

perusahaan maka akan meningkatkan risiko kredit macet sebagai indikator Non Pefroming 

Loan, dan ketika semakin kecil kecukupan modalnya maka akan semakin besar tingkat 

Non Performing Loan. Hal ini disebabkan karena ketika semakin banyak modal 

perusahaan yang tersalurkan melalui kredit maka akan semakin besar pula probabilitas 

perusahaan dalam tingkat Non Performing Loan, dan hipotesisnya tidak diterima. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sriyanto (2013), dan Adisaputra (2012). 

c. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Non Performing Loan  

Ukuran Perusahaan merupakan prosentase dari total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan dan juga dapat menggambarkan  risiko kredit didalam perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketika total aset yang dimiliki perusahaan semakin besar 

maka akan semakin  memiliki pengaruh positif terhadap NPL. Dengan koefisien 14.83110 

dan signifikan di tingkat 1%, bermakna bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang 

dimiliki maka akan semakin tinggi risiko kredit macet yang dimiliki, hal ini dikarenakan 

ukuran perusahaan disini adalah menggambarkan dari total aset perusahaan. Jadi ketika 

semakin besar total asetnya maka semakin tinggi jumlah kredit yang disalurkan kepada 

masyarakat sehingga akan meningkatkan risiko Non Performing Loan.  

Hasil positif  dan signifikan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Ukuran 

Perusahaan nya maka akan semakin tinggi tingkat Non Performing Loan (NPL). Begitu 

pula sebaliknya jika, Ukuran Perusahannya mengalami penurunan maka tingkat Non 

Performing Loan (NPL) akan semakin turun dan hipotesis ini diterima.  

d. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Non Performing 

Loan 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan ukuran tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa biaya operasional memiliki pengaruh positif terhadap NPL. Dengan 

koefisien 0.284901 dan signifikan di tingkat 15%, bermakna bahwa tingkat efisiensi dan 
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kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya berpengaruh terhadap perusahaan 

dalam masalah risiko kredit macet, dimana semakin besar biaya operasional pendapatan 

operaisonalnya  yang dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin tinggi risiko kredit 

macet yang dimiliki.  

Hasil positif  dan tidak signifikan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi BOPO maka 

akan semakin tinggi tingkat Non Performing Loan (NPL). Begitu pula sebaliknya jika 

BOPO mengalami penurunan maka tingkat Non Performing Loan (NPL) akan semakin 

turun. Tidak signifikannya BOPO dalam penelitian ini disebabkan oleh tingginya rata-rata 

rasio BOPO yang mencapai 89.07355,  sedangkan Bank Indonesia telah menetapkan 

tingkat maksimum BOPO yaitu sebesar 85%. 

 

E. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Ukuran Perusahaan, dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Non Performing Loan (NPL) pada perbankan 

yang terdaftar di BEI periode 2013-2016 maka dapat disimuplkan bahwa : 

1. Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL) perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif  dan signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL) perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 

3. Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Non Performing 

Loan (NPL) perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 

4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mempunyai pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL) perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2013-2016. 

 

Dari hasil penelitian ini, maka dapat dianjurkan saran bagi pihak-pihak yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia untuk meminimalisir terjadinya 

NPL, hendaknya perbankan harus memperhatikan beberapa hal yaitu mengenai masalah 

naiknya LDR, dan CAR untuk dapat meminimalisir berbagai risiko termasuk risiko kredit. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode penelitian, sekaligus 

menambahkan perbankan sebagai sampel. Tidak hanya perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indoensia saja. Hal tersebut tentunya akan lebih memperjelas pola hubungan antara 

setiap variabel penelitian. Sehingga dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya terkait 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL).  

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian untuk 

mencerminkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Non Performing Loan (NPL).  
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